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Abstrak

Tumbuhan Ipomoea pes-caprae merupakan tumbuhan herba yang tumbuh pada substrat berpasir
dimana sudah dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan
berbagai penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi aktivitas penangkapan radikal bebas
pada ekstrak daun I. pes-caprae yang berasal dari Pantai Labuhan Haji, Aceh Selatan. Penelitian meliputi
ekstraksi menggunakan pelarut metanol, etil asetat dan n-heksana, uji fitokimia, aktivitas penangkapan
radikal bebas DPPH, dan kandungan total fenolik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun I. pes-caprae
memiliki rendemen tertinggi pada ekstrak metanol 6,5% yang diikuti dengan ekstrak n-heksana 3,5%
dan ekstrak etil asetat 1,6%. Ekstrak daun tumbuhan I. pes-caprae mengandung senyawa alkaloid, fenolik,
saponin, flavonoid, dan tanin. Hasil aktivitas penangkapan radikal bebas menunjukkan bahwa ekstrak
metanol memiliki nilai IC, sebesar 13,83+5,85 mg/L sedangkan ekstrak etil asetat nilai IC_ sebesar
7,36+1,91 mg/L dan ekstrak n-heksana memiliki nilai IC, 16,01+3,89 mg/L, asam askorbat dengan nilai
IC,, sebesar 3,5+1,74 mg/L sebagai kontrol positif. Kandungan total fenolik daun I. pes-caprae ekstrak etil
asetat sebesar 22,9+0,64 mg GAE/g sedangkan ekstrak metanol sebesar 9,89+2,62 mg GAE/g dan kadar
total fenolik paling rendah terdapat pada ekstrak n-heksana dengan nilai sebesar 5,90+2,67 mg GAE/g.
Kadar fenolik memiliki korelasi positif dengan aktivitas antioksidan yang diindikasikan bahwa aktivitas
antioksidan dari ekstrak daun I. pes-caprae didonorkan oleh senyawa fenolik sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh senyawa lain yang terkandung dalam ekstrak daun I. pes-caprae.

Kata kunci: antioksidan, DPPH, ekstraksi, katang-katang, senyawa fenolik

The evaluation of dpph free radical scavenging of Ipomoea pes-caprae leaf from
the Beach of Labuhan Haji, South Aceh

Abstract

Ipomoea pes-caprae plants are herb plants that grow on sandy substrates and are already used by
coastal communities as traditional medicine for treating various diseases. This study aimed to evaluate the
free radical-scavenging activity of I. pes-caprae leaves from Labuhan Haji Beach, South Aceh. The research
included phytochemicals, DPPH free radical scavenging, and total phenolic content. The results showed that
I pes-caprae leaf extracts had the highest yield in methanol extract (6.5%), followed by n-hexane extract
(3.5%), and ethyl acetate extract (1.6%). The leaves of I. pes-caprae extract contained alkaloids, phenolics,
saponins, flavonoids, and tannins. The free radical scavenging activity shown the methanol extract have
IC,, of 13.83+£5.85 mg/L whereas ethyl acetate and n-hexane extract accordingly have IC, of 7.36+1.91
mg/L and 16.01+3.89 mg/L with ascorbate acid have IC_ value of 3.5+1.74 mg/L as the positive control.
The total phenolic content in the ethyl acetate extract was 22.9+0.64 mg GAE/g, whereas the methanol
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extract was 9.89+2.62 mg GAE/g and the lowest total phenolic content in the n-hexane extract with value
of 5.90+2.67 mg GAE/g. The phenolic content was positively correlated with antioxidant activity, indicating
that the antioxidant activity of I pes-caprae leaf extracts was attributed to phenolic compounds, whereas the
remaining compounds were affected by other compounds contained in the I. pes-caprae leaf extract.

Keyword: antioxidant, bayhops, DPPH, extraction, phenolic compounds

PENDAHULUAN

Aceh Selatan merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Aceh
yang memiliki karakteristik pantai dan
laut yang berhadapan langsung dengan
Samudera Hindia. Pesisir Aceh Selatan
memiliki karakteristik pantai yang unik
dengan vegetasi pantai yang tumbuh di
daerah pesisir tersebut. Salah satu tumbuhan
pesisir yang mendominasi di pantai dengan
substrat pasir putih yaitu tumbuhan Ipomea
pes-caprae. Beberapa nama lokal tumbuhan
I pes-caprae seperti batata pantai (Manado),
tangkatang (Madura), katang-katang (Bali),
andali arana (Talaud), dalere (Alifuru),
tiladede (Gorontalo), dan Loloro (Halmahera
Utara). Tumbuhan tersebut hampir dijumpai
sepanjang pesisir pantai pasir putih yang
hidup liar menjalar di pinggiran pantai.
Berdasarkan  hasil  studi  sebelumnya
bahwa tumbuhan I  pes-caprae dapat
menyembuhkan dan menghilangkan nyeri
akibat sengatan ubur-ubur atau bulu babi.
Namun demikian, tumbuhan tersebut belum
dimanfaatkan oleh masyarakat Aceh Selatan
sebagai salah satu pengobatan tradisional.

Tumbuhan I pes-caprae merupakan
tumbuhan obat yang bernilai yang masuk
dalam golongan famili Convolvulanceae
(Umamaheshwari et al, 2012). Tumbuhan
I. pes-caprae termasuk herba yang menjalar
dengan bentuk daun menyerupai jantung dan
bunganya berbentuk terompet (Meria et al.,
2012). Tumbuhan I pes-caprae merupakan
tumbuhan pantai yang ditemukan pada
wilayah tropis dan subtropis di Dunia (Robert
& Retna, 2016) dan merupakan tumbuhan
yang toleran terhadap salinitas. Semua bagian
tumbuhan I pes-caprae berguna dalam
pengobatan dan secara umum digunakan
sebagai pengobatan tradisional untuk
mengobati penyakit yang berbeda seperti
sakit perut, demam, reumatik dan lain-lain
(Sen et al., 2013). Tumbuhan I pes-caprae
menunjukkan adanya aktivitas biologis seperti
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aktivitas anti inflamasi (Venkataraman et al.,
2013), aktivitas inhibitor kolagen (Teramachi
et al., 2005), aktivitas antinociceptive (De
Souza et al., 2000), aktivitas antikanker
(Robert & Retna, 2016), aktivitas antibakteri
dan mampu menghambat pertumbuhan
bakteri (Sen et al, 2013), aktivitas anti
sunscreen (Ratnasooriya et al., 2017), aktivitas
antifungi pada bunga (Shanmugapriya et al.,
2012) dan aktivitas antioksidan (Kumar et al.,
2014; Andayani & Nugrahani, 2018). Akan
tetapi, tumbuhan I. pes-caprae yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya diambil dari lokasi
sampling yang berbeda dengan karakteristik
lingkungan yang berbeda akan memengaruhi
komposisi kandungan senyawa bioaktif dan
aktivitas antioksidan pada tumbuhan I pes-
caprae. Hal ini dipertegas oleh pernyataan
Liu et al. (2018) bahwa variasi geografi
dan kondisi lingkungan merupakan faktor
yang memengaruhi kandungan senyawa
bioaktif dan aktivitas antioksidan. Hubungan
polaritas pelarut terhadap hasil ekstraksi juga
menjadi pertimbangan dalam menentukan
senyawa bioaktif yang terkandung dalam
tumbuhan I pes-caprae. Pelarut yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metanol (polar), etil asetat (semi-polar) dan
n-heksana (non-polar). Menurut Huliselan
et al. (2015), perbedaan jenis pelarut ini
akan memengaruhi kandungan senyawa
bioaktif yang dihasilkan. Putri et al. (2021)
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun I
pes-caprae menunjukkan adanya kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S. epidermidis pada semua konsentrasi uji.

Tumbuhan I. pes-caprae tersebar luas di
wilayah Aceh khususnya Pesisir pantai Aceh
Selatan dengan karakteristik pantai berpasir
sehingga tumbuhan I pes-caprae dapat
berkembang dengan baik dengan substrat
berpasir. Beberapa penelitian terdahulu sudah
melaporkan hasil penelitian terkait aktivitas
antioksidan. Namun demikian, kajian aktivitas
antioksidan tumbuhan I. pes-caprae asal Pesisir
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pantai Aceh Selatan belum dilaporkan. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi aktivitas penangkapan radikal
bebas DPPH pada ekstrak daun I. pes-caprae
yang berasal dari Pesisir Pantai Aceh Selatan.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan dan Preparasi Bahan
Baku

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Juli-Oktober 2022 Pengambilan sampel
I. pes-caprae dilakukan di pantai Labuhan
Haji, Aceh Selatan, Indonesia dengan titik
koordinat ~ 3°51’37.94”’N  97°03’46.29”E.
Sampel dibersihkan dan  dikeluarkan
partikel-partikel yang menempel pada daun
dengan air mengalir. Sampel dikeringkan
dibawah sinar matahari selama +4 hari.
Sampel kering dihaluskan menggunakan
blender sampai menjadi serbuk simplisia.

Ekstraksi Bahan Baku

Metode ekstraksi sampel mengacu
pada Jacoeb et al. (2013) dengan modifikasi.
Simplisia kering daun I. pes-caprae sebanyak
100 g dimaserasi menggunakan tiga (3)
pelarut berdasarkan kepolarannya meliputi
metanol, etil asetat dan n-heksana. Ketiga
pelarut tersebut digunakan sebanyak +1.000
mL dengan rasio pelarut 1:10 selama 3 x 24
jam dan beberapa saat dilakukan proses
pengadukan. Maserasi dilakukan secara triplo
pada temperatur ruang 30°C. Hasil maserasi
tiga pelarut tersebut disaring dengan kertas
saring Whatman 42 dan dipekatkan dengan
vacuum rotary evaporator pada suhu 30°C
kemudian rendemen tiap ekstrak dihitung.

Uji Fitokimia

Pengujian fitokimia ekstrak daun I
pes-caprae menggunakan metode Harborne
(1987). Skrining fitokimia meliputi alkaloid,
steroid, terpenoid, saponin, flavonoid,
fenolik dan tannin. Tujuan pengujian
fitokimia adalah untuk menentukan senyawa
aktif yang terkandung di dalam suatu
tumbuhan yang dilakukan secara kualitatif.

Uji Aktivitas Antioksidan DPPH
Ekstrak daun I. pes-caprae diuji dengan
metode penangkapan radikal bebas DPPH
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mengacu pada (Mohanapriya & Sridevi, 2020;
Abirami et al., 2019) dengan modifikasi.
Larutan ekstrak diencerkan menggunakan
pelarut metanol ke dalam konsentrasi 10, 30,
40, dan 50 pg/ml. Larutan sampel sebanyak 2
mL pada konsentrasi yang berbeda. Larutan
DPPH dibuat dengan konsentrasi 0,3 mM
dalam metanol dan 2 mL buffer fosfat (0,2
M, pH 7,4). Pencampuran reaksi diinkubasi
selama 30 menit dalam kondisi gelap pada
temperatur 27°C sampai terbentuk perubahan
warna dari aktivitas DPPH. Absorbansi
diukur dengan panjang gelombang 517 nm
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.
Asam askorbat digunakan sebagai standar.
Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
(%) dihitung menggunakan rumus berikut ini:

Absorbansi kontrol-Absorbansi sampel
Absorbansi kontrol

(%)= x100

Nilai IC,, dihitung dari persamaan
regresi linear pada kurva kalibrasi antara
konsentrasi terhadap % aktivitas antioksidan.
Nilai IC,, merupakan konsentrasi ekstrak
yang dibutuhkan untuk meredam 50% DPPH.

Uji Kandungan Total Fenol
Pengujian kanduan total fenol
mengacu pada metode Folin-Ciocalteu
(Pourmorad et al, 2006) dengan
modifikasi. Pengukuran ekstrak daun
I. pes-caprae ditimbang sebanyak 100-
150 mg lalu ditambahkan dengan 0,5 mL
metanol, 2,5 mL akuades, dan 2,5 mL
reagent Folin-Ciocalteu 50%. Campuran
tersebut didiamkan selama 5 menit dan
selanjutnya ditambahkan dengan 2 mL
Na2CO3 7,5% dan diinkubasi selama 15
menit pada suhu 45°C. Absorbansi sampel
diukur dengan panjang gelombang 765
nm menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis. Standar asam galat dibuat
dengan variasi konsentrasi 5-125 ppm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen

Rendemen ekstrak metanol 6,5%,
ekstrak n-heksana 3,5%, dan ekstrak etil
asetat 1,6%. Pelarut metanol menunjukkan
rendemen tertinggi pada ekstrak daun Ipomoea
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pes-caprae dibandingkan dengan ekstrak
n-heksana dan ekstrak etil asetat. Semakin
besar rendemen vyang dihasilkan, maka
semakin efisien perlakuan yang diterapkan.

Rendemen daun I. pes-caprae tergolong
tinggi dibandingkan dengan rendemen
ekstrak tumbuhan terestrial lainnya. Menurut
Khopkar (2014) bahwa preferensi pelarut
tergantung padassifat-sifat larutan zat. Senyawa
bioaktif akan menghasilkan solubilitas yang
berbeda pada pelarut yang berbeda pula.
Nusch (1980) menjelaskan bahwa pelarut
metanol mempunyai tingkat polaritas yang
tinggi sedangkan benzene dan n-heksana
memiliki tingkat kepolaran yang rendah.

Komponen Senyawa Aktif
Pengujian fitokimia ekstrak daun
menggunakan metode kualitatif yaitu dengan
mereaksikan reagen yang sesuai dengan
metabolit sekunder. Berdasarkan hasil
uji skrining fitokimia ekstrak daun I. pes-
caprae pada Table 1 menunjukkan bahwa
ekstrak metanol daun I. pes-caprae memiliki
senyawa aktif meliputi alkaloid, saponin,
flavonoid, fenolik dan tannin, ekstrak etil
asetat daun I. pes-caprae memiliki senyawa
bioaktif meliputi alkaloid, flavonoid, fenolik
dan tannin, dan ekstrak n-heksana daun
I pes-caprae terdeteksi senyawa bioaktif
meliputi alkaloid, flavonoid dan fenolik.
Metabolit sekunder ini memainkan
peranan penting dalam pertahanan tumbuhan

dengan menghasilkan beragam aktivitas
fisiologis. Senyawa-senyawa ini masuk ke
dalam sejumlah besar kelompok metabolit
sekundersepertialkaloid, terpenoiddanfenolik
(Freeman & Beattie, 2008). Senyawa alkaloid
dalam tumbuhan pada umumnya bertindak
sebagai  bioprotektif neurotoksin  yang
menyerang sistem syaraf unik pada herbivora
sebagai bentuk pertahanan (Wink, 2008).
Keberadaan senyawa alkaloid pada daun I. pes-
caprae menunjukkan bahwa herbivora yang
menyerang tumbuhan telah memproduksi
senyawa alkaloid sebagai bentuk pertahanan.
De Souza et al. (2000) menunjukkan
bahwa senyawa alkaloid terkandung pada
bagian aerial tumbuhan I  pes-caprae
sedangkan Venkataraman et al. (2013) dan
Parekhetal.(2012) mendeteksiadanyasenyawa
alkaloid pada daun tumbuhan I. pes-caprae.

Ekstrak etanol pada daun tumbuhan
terdeteksi memiliki senyawa  saponin.
Hal ini didukung oleh Ganjir et al
(2011) yang menyatakan bahwa senyawa
saponin  juga terdapat pada ekstrak
etanol daun tumbuhan I  pes-caprae.
Bhattacharya et al. (2010) menjelaskan
bahwa senyawa anthraquinones, flavonoid,
tanin dan fenolik merupakan kelompok
utama senyawa bioaktif yang diproduksi
oleh tumbuhan untuk melawan tekanan.

Ekstrak metanol daun I. pes-caprae
mengandung senyawa flavonoid, tanin
dan fenolik. Beberapa senyawa flavonoid

Table 1 Phytochemicals compound of I. pes-caprae leaf
Tabel 1 Skrining fitokimia ekstrak daun I. pes-caprae

iiizsjﬁgs Reagen Methanol Ethyl acetate  N-hexane

Alkaloid Mayer + + +

Wagner + + +

Dragendorft + + +
Steroid Liebermann-Burchard test - - -
Terpenoid Liebermann-Burchard test - - -
Saponin Shaken + - -
Flavonoid HCl and Mg + + +
Phenolic FeCl, + - +
Tannin Gelatin + H,SO, + - -

+: detected, -: not detected
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berperan sebagai filter ultraviolet (Woo
et al., 2000), insektisida, pestisida yang
menghasilkan efek anti estrogenik yang
menyebabkan ketidaksuburan hewan
ruminansia (Vince & Zoltan, 2011). Senyawa
tannin berperan melindungi tumbuhan
dari herbivora melalui efek toksisitas
(Kimball & Provenza, 2003). Keterpaparan
tumbuhan  dengan  beragam  bentuk
predator pada lingkungan sehingga senyawa
fenolik merespons dengan karakteristik
pertahanan  yang  dimiliki tumbuhan
(Lattanzio et al, 2006). Kehadiran
beragam senyawa fitokimia dalam daun
I. pes-caprae memainkan peranan penting
dalam mempertahankan diri dari herbivora,
patogen dan berbagai bentuk tekanan-
tekanan abiotik (Mazid et al, 2011).

Aktivitas Antioksidan DPPH

DPPH merupakan senyawa radikal
nitrogen DPPH vyang mengambil atom
hidrogen yang diperoleh di dalam senyawa
misalnya senyawa fenol. Mekanisme yang
terjadi pada reaksi DPPH melalui transfer
elektron. Larutan DPPH berwarna ungu
yang menunjukkan elektron DPPH. Larutan
DPPH akan mengoksidasi senyawa pada
ekstrak tumbuhan (Valko et al., 2007). Hasil
aktivitas antioksidan disajikan pada Figure 1.

Figure 1 menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun I. pes-caprae memiliki nilai IC_|
sebesar 13,83+5,85 mg/L, sedangkan ekstrak

25.00 4
20.00 4

15.00 A

10.00 A

——

etil asetat memiliki nilai IC,, sebesar 7,36+1,91
mg/L, dan ekstrak n-heksana memiliki
nilai IC,, sebesar 16,01+3,89 mg/L. Kontrol
positif yang digunakan sebagai standar
dalam pengujian aktivitas penangkapan
radikal bebas DPPH ini adalah asam askorbat
dengan nilai IC,, sebesar 3,5+1,74 mg/L.

Andayani & Nugrahani (2018)
melaporkan bahwa ekstrak etanol daun 1. pes-
capraedariPulauLombok, NusaTenggara Barat
mampu menghambat radikal bebas dengan
nilai IC, 46,774 mg/mL. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan karakteristik geografis dan
kondisi lingkungan memengaruhi komposisi
senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan
dimana ekstrak metanol daun I pes-caprae
yang berasal dari Pantai Labuhan Haji, Aceh
Selatan memiliki kemampuan aktivitas
antioksidan yang lebih kuat berdasarkan
hasil penelitian dibandingkan dengan
ekstrak etanol daun I pes-caprae yang
diambil dari Pulau Lombok, Nusa Tenggara
Barat. Mailandari (2012) menjelaskan bahwa
IC,, menggambarkan adanya inhibisi 50%
radikal bebas dalam suatu konsentrasi
sampel (ppm). Semakin kecil nilai IC
berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan.

Hal ini juga dipertegas oleh hasil studi
Kumar et al. (2014) yang menunjukkan ekstrak
metanol daun I. pes-caprae dari Vellar Estuaria,
Tamil Nadu, India memiliki kemampuan
aktivitas penangkap radikal bebas paling
efektif 97,85% diantara 4 ekstrak lainnya.

—t—

0.00
Methanol

Ethyl acetate

N-hexane Ascorbic acid

Figure 1 IC, value of I. pes-caprae leaf
Gambar 1 Nilai IC, daun I. pes-caprae
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Shanmugapriya et al. (2012) juga melaporkan
ekstrak etanol 80% daun I. pes-caprae dari
Parangipettai, Cuddalore District, Tamilnadu,
India memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat dengan nilai radikal DPPH 56,12+2,4%.

Aktivitas antioksidan dari suatu
senyawa dapat digolongkan berdasarkan nilai
IC,,. Jika nilai IC, pada suatu ekstrak berada
di bawah 50 ppm maka dikategorikan sebagai
aktivitas antioksidan yang sangat kuat, jika
nilai IC, berada diantara 50-100 ppm berarti
tergolong aktivitas antioksidannya kuat dan
nilai IC, berada diantara 100-150 ppm berarti
menunjukkan  aktivitas  antioksidannya
sedang, nilai IC_ berada diantara 150-200 ppm
berarti aktivitas antioksidannya lemah. Apabila
nilai IC_ berada di atas 200 ppm maka aktivitas
antioksidannyasangatlemah (Molyneux,2004).

Aktivitas penangkapan radikal bebas
tertinggi terdapat pada ekstrak etil asetat
dibandingkan dengan ekstrak metanol
dan n-heksana. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak etil asetat memiliki aktivitas
penangkapan radikal bebas yang sangat kuat
dimana hampir mendekati nilai IC_ asam
askorbat sebagai kontrol positif. Radikal bebas
mengandung elektron dimana menerima
sebuah elektron yang didonor oleh senyawa
antioksidan Aktivitas antioksidan tumbuhan
obat memiliki korelasi kuat dengan keberadaan
senyawa fenolik karena memiliki gugus fungsi
hidroksil yang menyumbang hidrogen dalam
bentuk radikal stabil (Vijayalaxmi et al., 2015).

20.000

15.000

1
i

10.000

5.000

Phenolic content (mg GAE/g)

Kadar Total Fenolik

Pengukuran kadar total fenolik
dilakukan dengan penambahan pereaksi
Folin-Ciocalteau. Folin-Ciocalteau merupakan
pereaksi organik yang membentuk larutan
komplek dengan senyawa fenol. Warna
pada pereaksi tersebut dideteksi oleh
absorbansi dengan panjang gelombang
756 nm. Pengukuran kandungan
total fenolik disajikan pada Figure 2.

Figure 2 menunjukkan kadar total
fenolik daun I pes-caprae berbeda nyata pada
setiap ekstrak yang menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat memiliki total fenolik
dengan nilai rata-rata kadar total fenolik
sebesar 22,9+0,64 mg GAE/g sedangkan
ekstrak metanol memiliki nilai total fenolik
9,89+2,62 mg GAE/g. Kadar total fenolik
paling rendah terdapat pada ekstrak
n-heksana dengan nilai 5,90+2,67 mg GAE/g.

Senyawa fenolik merupakan metabolit
sekunder yang terdapat pada tumbuhan
yang berpotensi sebagai agen antioksidan.
Hal ini disebabkan oleh adanya gugus fungsi
hidroksil (-OH) yang terdapat dalam senyawa
fenolik. Gugus fungsi tersebut berfungsi
sebagai kontributor atom hidrogen ketika
senyawa tersebut bereaksi dengan senyawa
radikal melalui mekanisme transfer elektron
(Widyawati, 2016). Daun I. pes-caprae terdiri
dariberagam senyawa fitokimia karena mudah
terlarut pada pelarut spesifik. Senyawa fenolik
seperti flavonoid, asam fenolik dan antosianin

HH

0.000 T
Methanol

Ethyl Acctate N-hexane

Solvent

Figure 2 Phenolic content of I. pes-caprae leaf
Gambar 2 Kandungan total fenol daun I. pes-caprae
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Figure 3 The correlation between total phenolic content and antioxidant activity of I. pes-caprae

leaf

Gambar 3 Korelasi kadar total fenol dan aktivitas antioksidan daun I. pes-caprae

merupakan metabolit sekunder yang paling
banyak ditemukan pada tumbuhan tersebut
(Pereda-Miranda et al, 2005; Escobedo-
Marti'nez &  Pereda-Miranda, 2007).

Korelasi Kandungan Total Fenolik
dan Aktivitas Antioksidan

Senyawa fenolik merupakan senyawa
kimia yang berpotensi sebagai antioksidan
akan tetapi secara keseluruhan aktivitas
antioksidan tidak hanya disebabkan oleh
senyawa fenolik (Khamsah et al, 2006).
Korelasi total fenolik dengan aktivitas
antioksidan  disajikan pada  Figure 3.

Korelasi antara total fenol dengan
aktivitas antioksidan memiliki korelasi
positif dengan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,99. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daun
I. pes-caprae dominan dipengaruhi oleh
senyawa fenolik sekitar 99%. Senyawa fenolik
tersebut diindikasi memainkan peranan vital
dalam aktivitas penangkapan radikal bebas
pada tumbuhan herbal. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Rezaeizadeh et al. (2011)
bahwa senyawa fenolik memiliki gugus
fungsi hidroksil yang dapat mendonorkan
atom hidrogen sehingga dapat menstabilkan
senyawa radikal bebas.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian terkait dengan
aktivitas antioksidan daun I pes-caprae
disimpulkan bahwa ekstrak etil asetat dengan
nilai IC,, sebesar 7,36+£1,91 mg/L dengan
kandungan total fenolik sebesar 22,9+0,64 mg
GAE/g. Hal ini mengindikasikan hubungan
korelasi yang kuat antara kadar total fenolik
dengan aktivitas antioksidan di mana senyawa
fenolik memiliki peranan penting dalam
aktivitas penangkapan radikal bebas.
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